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BAB V

A. Kesimpulan
Sebagai penutup dari uraian-uraian pada bab sehgéusekaligus
berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukaik becara langsung
maupun dengan cara wawancara kepada beberapa amfoyang dapat
dipercaya mengenai pribadi sekaligus peran yangkuklan oleh KH.

Abdul Mujib Abbas dalam Pondok Pesantren Al Khozimaka penulis

membuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Nama lengkap KH. Mujib adalah KH. Abdul Mujib binHK Moh
Abbas bin KH. Khozin Khoiruddin, lahir di Sidoarjmada tanggal 1
Syawal 1352/ 10 Oktober 1932 M dari pasangan KHhMAabbas
dengan Nyai Khodijah. KH. Abdul Mujib sejak kecihgga umur 17
tahun dididik oleh ayahnya dalam hal ilmu keagmé&aalanjutnya
pada usia 18 tahun KH. Abdul Mujib mulai nyantri beberapa
pondok pesantrem, seperti Pondok Pesantren Datuh Bleterongan
Jombang, Pondok Pesantren Mamba'ul Ulum Bata-bataeRasan
dan Pondok Pesantren MUS Sarang Jawa Tengah. Kétll Albujib
memiliki beberapa karya tulis di antarany8harah Qowaid Al
Fighiyah, Taqrir Al Fiyah Ibn Malik, Taqrir ‘UddatuFaridh dan
Kitab Hizb Badr. KH. Abdul Mujib wafat pada tanggal Oktober
2010 akibat penyakit diabetes yang dideritanya.

2. Pondok Pesantren Al Khoziny berdiri pada tahun 18@&& prakarsa

dari KH. Khozin Khoiruddin yang pada awalnya ingimmendirikan
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tempat tinggal bagi putranya, yakni KH. Moh Abbasg baru pulang
dari belajar di Makkah. Kehadiran KH. Moh Abbas Buduran
mendapat sambutan baik dari masyarakat. Melihayanakat sekitar
Buduran yang minim dalam bidang keagamaan, maka Khtzin
Khoiruddin memerintahkan KH. Moh Abbas untuk merajah
pengajian bagi masyarakat Buduran di rumahnyaahtyang menjadi
cikal bakal berdirinya Pondok Pesantren Al Khoziggtelah usia KH.
Moh Abbas semakin tua maka estafet kepemimpinanddon
Pesantren Al Khoziny dilanjutkan oleh putranya, njakH. Abdul
Mujib Abbas.

. Usaha yang dilakukan oleh KH. Abdul Mujib dalamngembangkan
Pondok Pesantren Al Khoziny adalah melalui bebekagang, yakni
dalam bidang pendidikan KH. Abdul Mujib memasukksndidikan
formal mulai tingkat Madrasah Ibtidaiyah hingga dReuan Tinggi
sebagai respon terhadap modernisasi, dalam bideagaknaan KH.
Abdul Mujib mengadakan pengajimeboansebagai upaya mewadabhi
para alumni dan masyarakat sekitar yang ingin meaatem ilmu
keagamaan, dalam bidang sarana dan prasarana Kdll Afbujib
mendirikan beberapa bangunan untuk menunjang lkegibelajar
mengajar serta keberlangsungan hidup para samtddRdPesantren Al
Khoziny dan dalam bidang pemberdayaan masyarakat Aldiul
Mujib mengirimkan beberapa santrinya ke lembagadkema

pendidikan sebagai kewajiban sebelum mereka mealkiggpondok
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pesantren, hal ini dilakukan KH. Abdul Mujib sebaakti tentang
kepeduliannya terhadap dunia pendidikan.
B. Saran-saran
Berdasarkan penelitian mengenai “Peranan KH. Abiluijib

Abbas dalam Mengembangkan Pondok Pesantren Al KjoBuduran

Sidoarjo”

1. Dengan hadirnya penelitian ini, penulis berharapar agnasyarakat
khususnya bagi generasi muda agar dapat mengaimkinh&h dari
perjuangan seorang KH. Abdul Mujib yang telah daket memiliki
sifat keistigomahan yang tinggi baik dalam hal ddadnaupun dalam
hal yang lainnya.

2. Penulis menyadari kalau penulisan skripsi ini mgaith dengan kata
sempurna, akan tetapi penulis berusaha menyeles&ikya ilmiah
yang berbentuk skripsi ini sesempurna mungkin, skdtab itu penulis
berharap saran dan kritik dari para pembaca ag#inya bisa lebih
baik lagi Dan mudah-mudahan selain memberi guna jugmberi
manfaat bagi pengembangan ilmu, khusunya bagi p#raegan

Pondok Pesantren di Indonesia.



